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INTISARI

Latar belakang : Remaja merupakan masa pencarian jati diri seorang dalam
rentang masa kanak-kanak sampai masa dewasa, terjadinya perubahan baik dalam
biologis dan psikologis, dampak dari hal tesebuth akan mempengaruhi kecerdasan
emosional pada remaja baik atau buruknya tidak terlepas dari beberapa faktor
diantaranya faktor ekternal yaitu teman sebaya, dimana pada masa remaja
pengaruh teman sebaya sangat tinggi apabila dibandingkan pada saat fase anak-
anak sedang terjadi, dimana pengaruh keluargalah yang mendominasi.

Tujuan Penelitian : Mengetahui hubungan peranan teman sebaya dengan
kecerdasan emosional pada remaja di SMA | Ngaglik Sleman.

Metode Penelitian : Jenis penelitian yang digunakan adalah non eksperimen
dengan menggunakan rancangan cross sectional,populasi siswa siswi SMA
Negeri 1 Ngaglik Sleman sebesar 187 sedangkan sampel yang digunakan
sebanyak 127 siswa. Teknik pengambilan sample menggunakan random sampling
dan analisa data dengan hasil uji kendall tau.

Hasil Penelitian : Peranan teman sebaya di SMA Negeri Ngaglik Sleman,
sebagian besar dalam kategori cukup yaitu sebanyak 79 remaja (61,7%),
Kecerdasan emosional sebagian besar dalam kategori cukup yaitu sebanyak 96
remaja (75%).Tidakterdapat hubungan antara peranan teman sebaya dengan
kecerdasan emosional pada remaja di SMA | Ngaglik Sleman dengan nilai
signifikan >0,05

Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan antara peranan teman sebaya dengan
kecerdasan emosional pada remaja di SMA | Ngaglik Sleman

Kata kunci : peranan teman sebaya, kecerdasan emosional, remaja
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CORRELATION BETWEEN THE ROLE OF PEERS WITH
EMOTIONAL INTELLIGENCE IN ADOLESCENTS IN SMA I
RELATIONS BETWEEN THE ROLE OF SAME-AGE FRIENDS AND
THE EMOTIONAL INTELLIGENCE OF ADOLESCENTS IN JUNIOR
HIGH SCHOOL NUMBER 1 OF NGAGLIK SLEMAN

Dodi BarulsmaAspana ', Sulistyawati?, Darsih®

ABSTRACT

Background: Adolescence is a period of the search of identity in the range of
childhood to adulthood, the change in both biological and psychological aspects.
These will influence their emotional intelligence, in which both good and bad
impacts cannot be separated from such external factors as friends of the same age,
where in adolescence, the influence of them is significantly high compared to
childhood, in which family’s influence is more predominant.

Research Objectives: This research attempts to understand the relationship
between the role of friends of the same age and the emotional intelligence of
adolescents in Junior Hugh School Number 1 of Ngaglik, Sleman.

Research Methods: The type of research is non experiment with cross sectional
design, and the student population of Junior High School Number 1 of Ngaglik
Sleman is 187, 127 students as samples. Sampling technique utilizes random
sampling, and the data are analyzed by using Kendall tau test.

Results: The roles of same-age friends in Junior High School Number 1 of
Ngaglik, Sleman, are mostly in the sufficient category of 79 teens (61.7%), while
Emotional Intelligence is mostly found in the sufficient category of 96 teenagers
(75%). There is no relationship between the role of same-age friends and
emotional intelligence in adolescents of Junior High School Number 1 of Ngaglik,
Sleman, with the significant value > 0.05.

Conclusion: There is no relationship between the roles of same-age friends and
emotional intelligence of adolescents at Junior High School Number 1 of Ngaglik,
Sleman.

Keywords: The role of friends of the same age, emotional intelligence,
adolescents.
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A. Latar Belakang

Remaja dapat diartikan sebagai masa bagi individu untuk mengetahui
jari diri, masa remaja juga dapat diartikan sebagai masa peralihan dari kanak-
kanak, seorang dapat dikatakan remaja dengan ciri pola pikir berbeda dengan
anak-anak. Keterkaitan dengan kelompokl atau teman lebih baik dari pada
masa tua. Remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari akhir masa
kanak-kanak menuju ke masa dewasa mencakup perubahan meliputi
perubahan biologis, kognitif, sosio-emosional. Pada masa ini remaja
mengalami berbagai macam perubahan dengan melalui proses yang cukup
rumit dan berhubungan dengan tugas perkembangan masa remaja seperti
berhubungan dengan penyesuaian sosial (1).

Masa remaja ditandai dengan terjadinya perubahan yang amat pesat
baik dalam fase biologis dan hormonal, maupun bidang psikologis dan sosial.
Dalam proses dinamika ini dapat dikemukakan ciri remaja yang normal
adalah sebagai berikut: tidak terdapat gangguan jiwa (psikopatologi) yang
jelas atau sakit fisik yang parah, dapat menerima perubahan yang dialami,
baik fisik maupun mental dan sosial, Mampu mengekpresikan perasaanya
dengan luwes serta mencari penyelesaian terhadap masalahanya, (3).

Seorang remaja yang memiliki sikap dan perilaku positif tentunya

merupakan remaja yang memiliki kemampuan dalam pengendalian diri yang



baik, mampu menunjukkan perasaannya dengan baik, apakah itu senang,
sedih, marah, menangis sesuai dengan tempat dan waktu yang tepat. Remaja
tersebut dapat dikatakan sebagai remaja yang memiliki kecerdasan emosional
yang tinggi (4). Remaja yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi
atau baik menjadikan pengendalian diri terhadap situasi yang buruk menjadi
baik, sehingga remaja tidak mudah mengambil keputusan secara tergesa-gesa
ataupun meluapkan emosinya yang tidak sesuia dengan tempatnya, hal ini
yang harus di perhatikan, selain itu juga kecerdasan emosional yang baik juga
menjadikan remaja bisa nilai menjadi remaja yang baik atau ideal (5).

Dampak ketika remaja tidak dapat atau memiliki kecerdasan emosional
yang baik seperti remaja tidak dapat mengendalikan emosi atau mengelola
emosi ketika dalam kondisi marah, tidak dapat memotivasi diri untuk
menjadi yang baik, kurangnya keharmonisan hubungan dengan orang lain,
sehingga hal ini menjadikan perlu adanya bimbingan dan pendidikan bagi
remaja agar kecerdasan emosional yang dimiliki menjadi baik (5).

Kecerdasan emosional pada remaja baik atau buruknya tidak terlepas
dari beberapa faktor diantaranya faktor ekternal yaitu teman sebaya, dimana
pada masa remaja pengaruh teman sebaya sangat tinggi apabila dibandingkan
pada saat fase anak-anak sedang terjadi, dimana pengaruh keluargalah yang
mendominasi. Pada fase remaja, peranan teman dapat dianggap sebagai suatu
eksistensi dalam pergaulan, sekalipun perilaku yang diciptakan dari kelompok
tersebut merupakan perilaku yang negatif. Banyak remaja laki-laki merasa

tidak menyukai bermain band, namun oleh karena tuntutan pergaulan diantara



mereka yang terus menerus membicarakan tentang aliran musik tertentu atau
lagu tertentu mau tak mau memaksa remaja untuk mengikuti pola tersebut
hanya demi alasan eksistensi dan agar tidak tersingkir dari pergaulan (4).

Remaja yang mempunyai emosional yang baik atau ideal adalah anak
yang mempunyai kemampuan untuk mengatasi masalah dengan tenang,
mampu mengendalikan diri, tidak usil dengan temannya serta lebih berani
melakukan hal baru. Anak yang kecerdasan emosinya kurang baik akan
mengakibatkan emosinya tidak stabil dan cenderung meninggi sehingga
mudah marah, iri hati, cemburu dan berperilaku yang tidak terkendali.
Perilaku anak yang tidak terkendali ini dapat mengakibatkan orang
disekitarnya terganggu (3). Aktivitas yang dijalani remaja bersama teman-
teman sebaya-nya tidak memadai untuk memenuhi tuntutan gejolak
energinya, maka remaja seringkali meluapkan kelebihan energinya ke arah
yang negatif. Hal ini dapat terjadi karena lingkungan seringkali tidak sesuai
dengan keinginan atau harapan batin, sehingga seseorang akan merasa
kecewa akibat ketakseimbangan antara harapan dan kenyataan. Untuk
mengatasi gejolak emosi ini, remaja perlu belajar berbagai keterampilan
emosional yang mencakup mengenali emosi, mengelola emosi, memotivasi
diri, mengenali emosi orang lain, dan mampu membina hubungan dengan
orang lain, Dengan mampu mempelajari keterampilan emosional ini, maka
diharapkan remaja akan memiliki kecerdasan emosional (2).

Kemampuan siswa dalam mengenali emosi dapat ditingkatkan dengan

adanya interaksi dengan teman sebaya, dengan adanya teman sebaya dan



berinteraksi maka dapat mengetahui berbagai macam emosi dari berbebagai
teman, salah satu contoh ketika terdapat teman yang sedang emosi, maka
dapat mengetahui respon yang ditinjukan (4).

Membina sebuah hubungan antar individu, diperlukan interaksi untuk
meningkatkan hal tersebut. Kemampuan dalam membina hubungan
merupakan suatu keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan
dan keberhasilan antar pribadi. Keterampilan dalam berkomunikasi dan
berinteraksi merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilan membina
hubungan. Individu sulit untuk mendapatkan apa yang diinginkannya dan
sulit jJuga memahami keinginan serta kemauan orang lain (5). Terdapat dua
faktor yang mempengaruhi dukungan atau peranan teman sebaya terhadap
remaja, yaitu penerimaan dukungan bagi remaja, dimana remaja tidak akan
menerima dukungan dari orang lain jika individu itu tidak bersosialisasi,
sehinggg penerimaan dukungan ini hanya dapat diberikan kepada remaja
yang bersosialisasi, kemudian yang kedua yaitu memberikan dukungan bagi
teman, dimana remaja yang sendirian tidak memiliki kekuatan atau
sumberdaya untuk menolong orang lain yang sedang menghadapi stres (6)

Penelitian yang dilakukan oleh Hasyim (2017) yang meneliti tentang
hubungan peranan kelompok teman sebaya dengan kemampuan
perkembangan psikososial remaja di SMP PGRI Kasihan Bantul Yogyakarta.
Hasil penelitian ini didapatkan hubungan peranan kelompok teman sebaya
dengan kemampuan perkembangan psikososial remaja di SMP PGRI Kasihan

Bantul Yogyakarta yang ditandai dengan nilai signifikan <0,05



Berdasakan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 10
November 2017 di SMA N 1 Nganglik Sleman didapatkan data jumlah siswa
pada tahun 2017 sebanyak 548 siswa yang terdiri dai 336 siswa perempuan
dan 212 laki-laki. Penelitian ini hanya meneliti pada siswa kelas XI yang
berjumlah 188 siswa, hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru
BK didapatkan hasil bahwa masalah yang sering adalah siswa sering bolos
sekolah, adanya geng antar kelas, perkelahian dan datang terlambat

Berdasarkan studi wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal
10 November 2017 di SMA | Ngaglik Sleman pada 10 siswa didapatkan hasil
bahwa 7 siswa mengatakan bahwa belum dapat mengendalikan diri ketika
sedang marah atau emosi, ketika terdapat teman yang sedang kesusahan
sering membantu, atau menghibur agar tidak sedih, kemudian ketika
mendapat masalah sering stres karena masih remaja, selain itu juga untuk
penyesuian diri terhadap lingkungan memerlukan waktu yang cukup lama dan
ketika senang terkadang saya lupa diri tapi tidak selalu, 3 mengatakan bahwa
selama ini dapat mengendalikan diri walaupun ketika emosi, suka perihatin
terhadap kondisi teman yang sedang susah, kemudian ketika sedang masalah
maka sering mencari solusi dengan cara berdiskusi dengan teman atau orang
tau dan guru, untuk sosialisasi dengan teman baru atau lingkungan baru tidak
sulit, ketika bahagia atau senang juga dapat mengendalikan diri

Berdasarkan latar belakang di atas dapat kita ketahui bahwa fungsi
perawat sebagai perawat anak salah satunya mengetahui perkembangan anak,

baik perkembangan fisik maupun psikologi, dalam hal ini perkembangan



psikologi yaitu berupa kecerdasan emosional pada remaja, dimana dengan
adanya pembelajaran tentang kecerdasan emosional, anak atau remaja dapat
mengendalikan diri serta dapat bersosialisasi atau mempunyai hubungan yang
baik dengan teman sebaya. Atas dasar hal tersebut, maka peneliti tertarik
untuk meneliti tentang hubungan peranan teman sebanya dengan kecerdasan

emosional pada remaja di SMA | Ngaglik Sleman.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “adakah hubungan peranan
teman sebanya dengan kecerdasan emosional pada remaja di SMA |
Ngaglik Sleman?”.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan peranan teman
sebaya dengan kecerdasan emosional pada remaja di SMA | Ngaglik
Sleman.
2. Tujuan khusus
a. Diketahuinya karakteristik responden meliputi jenis kelamin remaja
di SMA 1 Ngaglik Sleman
b. Diketahuinya peranan teman sebaya pada remaja di SMA | Ngaglik

Sleman



c. Diketahuinya kecerdasan emosional pada remaja di SMA | Ngaglik
Sleman.
d. Diketahuinya peranan teman sebaya dengan kecerdasan emosional
di SMA | Ngaglik Sleman.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan keperawatan anak terkait dengan
peranan teman sebaya dengan kecerdasan emosional remaja.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Universitas Alam Ata
Hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah referensi
pengetahuan dan sebagai bahan pembelajaran bagi dosen maupun
mahasiswa dalam ilmu keperawatan khususnya keperawatan anak
terkait dengan peranan teman sebaya dengan kecerdasan
emosional.
b. Bagi Instansi SMA Negeri Ngaglik
Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan dan edukasi
terhadap pihak sekolah untuk memberikan konseling bagi para
remaja jika terdapat masalah dalam kecerdasan emosional dan
juga dapat meningkatkan hubungan siswa dan pihak sekolah.

c. Bagi Keperawatan Anak



d.

€.

f.

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi ilmu
keperawatan khususnya keperawatan anak, sehingga perawat
mengetahui masalah kecerdasan emosional dan peran teman
sebaya pada remaja.

Bagi Siswa SMA Negeri Ngaglik

Hasil penelitian ini dapat menambah informasi bagi remaja
SMA Negeri Ngaglik, sehingga kecerdasan emosional pada remaja
tumbuh dengan baik dan tidak terjadinya penyimpangan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data
tambahan dan juga acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengembangkan penelitian lebih lanjut tentang hubungan peranan
teman sebaya dengan kecerdasan emosional pada anak remaja di
SMA Negeri Ngaglik.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan tambahan

pengetahuan akan kecerdasan emosional dan peranan teman

sebagai bagi anak remaja.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No  Nama peneliti Judul Hasil Persamaan Perbedaan

1. Indrayana (2013) Hubungan Terdapat hubungan Persamaan pada jenis Perberdaan pada  variabel
antara antara kecerdasan penelitian yaitu sama- terikat dimana peneliti
kecerdasan emosional dan sama korelasi, meneliti tentang peranan dan
emosional dan konformitas variabel ~ penelitian peneliti sebelumnya meneliti
konformitas kelompok  temen vyaitu sama-sama tentang konformasi dan
kelompok sebaya dengan meneliti tentang analisis data dimana peneliti
temen sebaya konsep diri remaja kecerdasan emosional menggunakan uji kendall tau
dengan konsep ditandai dengan danteman sebayadan dan  peneliti  sebelumnya
diri remaja nilai signifikan pendekatan data yaitu menggunakan uji chi square

<0,05 sama-sama
menggunakan  cross
sectional

2. Asrori (2015) Hubungan Terdapat hubungan Persamaan pada jenis Perberdaan pada  variabel
kecerdasarn kecerdasarn emosi penelitian yaitu sama- terikat dimana peneliti
emosi dan dan interaksi sama korelasi, meneliti tentang peranan dan
interaksi teman teman sebaya variabel  penelitian peneliti sebelumnya meneliti
sebaya dengan dengan penyesuian yaitu sama-sama tentang interaksi dan analisis
penyesuian sosial pada siswa meneliti tentang data dimana peneliti
sosial pada kelas VIII program kecerdasan emosional menggunakan uji kendall tau
siswa kelas akselerasi di SMP danteman sebaya dan dan  peneliti  sebelumnya
VI Negeri 9 Surakarta  pendekatan data yaitu menggunakan uji chi square

sama-sama
menggunakan
sectional

Cross




Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No  Nama peneliti Judul Hasil Persamaan Perbedaan

3.  Ekasari (2015) Hubungan Terdapat hubungan Persamaan pada Perbedaan pada variabel bebas
antara konsep antar konsep diri variabel terikat yaitu dimana  peneliti  meneliti
diri dengan dengan kecerdasan sama-sama meneliti tentang peranan teman sebaya
kecerdasan emosional pada tentang kecerdasan dan  peneliti  sebelumnya
emosional pada remaja emosional, jenis  meneliti tentang konsep diri
remaja penelitian yaitu sama-

sama menggunakan
korelasi, analisis data
yaitu sama-sama
menggunakan uji
kendall tau dan
pendekatan data yaitu
sama-sama

menggunakan  cross
sectional,

4.  Veluscek (2017)  Complementary Terdapat pengaruh Persamaan pada Perbedaan pada  variabel
support  from dukungan variabel yaitu sama- terikat dimana peneliti
facilitators dan kelompok terhadap sama teman teman meneliti tentang kecerdasan
peers for promosi kesehatan sebaya, pendekatan emosional peneliti sebelumnya
promoting dan terdapat data yaitu sam-sama meneliti tentang dukungan
mhealt pengaruh teman cross sectional, keluarga, analisis data dimana
engagement sebaya terhadap peneliti  menggunkan  uiji
and weight loss  promosi kesehatan kendall tau peneliti

Terdapat pengaruh
fasilias  terhadap
promosi kesehatan

sebelumnya menggunakan chi
square, jenis penelitian dimana
peneliti menggunakan korelasi
penelitian sebelumnya
menggunakan asosiasi
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Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No  Nama peneliti Judul Hasil Persamaan Perbedaan

5. Huynh (2017) The  relation Terdapat hubungan Persamaan pada Perbedaan  pada  variabel
betwwn kecerdasan variabel kecerdasan terikat dimana peneliti
emotional emosional dengan emosional, jenis meneliti tentang kecerdasan
intelligence ketahanan  resiko penelitian yaitu sama- emosional peneliti sebelumnya
and resilience tubuh sama korelasi dan meneliti tentang ketahanan
in at risk analisis data yaitu resiko
population sama-sama

menggunakan uji
kendall tau,

6. Hasyim (2017) Hubungan Terdapat hubungan Persamaan pada Perbedaan  pada  variabel
peranan peranan kelompok variabel peranan terikat  dimana  penelitian
kelompok teman sebaya teman sebaya, meneliti tentang kecerdasan
teman sebaya dengan kemampuan penelitian yaitu sama- emosional dan  penelitian
dengan perkembangan sama korelasi dan sebelumnya meneliti tentang
kemampuan psikososial remaja analisis data yaitu kemampuan  perkembangan
perkembangan di  SMP  PGRI sama-sama psikososial, teknik
psikososial Kasihan Bantul menggunakan uji pengambilan sampel dimana
remaja di SMP Yogyakarta kendall tau dan penelitian menggunkan
PGRI Kasihan pendekatan data yaitu random sampling dan
Bantul sama-sama Cross penelitain sebalumnya
Yogyakarta sectional menggunakan total sampling
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